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ABSTRAK 
 

PREVALENSI DAN FAKTOR RISIKO NYERI KEPALA PADA RESIDEN 

DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

(Muhammad Fahmi, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya,) 

 

Latar Belakang: International Headache Society (IHS) mengelompokkan 

beberapa faktor kausatif yang berperan dalam terjadinya nyeri kepala primer, 

yaitu; disfungsi oromandibular, stres psikososial, ansietas, depresi, dan stres otot. 

Residen adalah dokter peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis dan Dokter 

Gigi Spesialis (PPDS/PPDGS). Stres yang tinggi pada residen merupakan faktor 

risiko terjadinya nyeri kepala primer pada residen. 

Metode: Penelitian yang dilakukan adalah  penelitian analitik dengan desain studi 

potong lintang. Tujuan penelitian ini adalah untuk melaporkan distribusi pasien 

dan faktor risiko nyeri kepala primer pada residen di RSUP Dr Mohammad 

Hoesin Palembang tahun ajaran 2017. 

Hasil: Hubungan departemen dengan kejadian nyeri kepala primer pada residen di 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2017, nilai p yang didapatkan 

berdasarkan hasil uji Chi-square sebesar 0.930 (p>0.05).  Hubungan jenjang 

pendidikan dengan kejadian nyeri kepala primer pada residen di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang tahun 2017, nilai p yang didapatkan berdasarkan 

hasil uji Chi-square sebesar 0.253 (p>0.05). Hubungan jenis kelamin residen 

dengan kejadian nyeri kepala primer pada residen di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang tahun 2017, nilai p yang didapatkan berdasarkan hasil uji Chi-

square sebesar 0.159 (p>0.05). Hubungan rata-rata lama waktu tidur pada residen 

dengan kejadian nyeri kepala primer pada Residen di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang tahun 2017, nilai p yang didapatkan berdasarkan hasil uji Chi-

square sebesar 0.786 (p>0.05). Hubungan frekuensi jaga/shift malam pada residen 

dengan kejadian nyeri kepala primer pada residen di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang tahun 2017, nilai p yang didapatkan berdasarkan hasil uji Chi-

square sebesar 0.006 (p<0.05). Hubungan stres dengan kejadian nyeri kepala 

primer pada residen di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2017, 

nilai p yang didapatkan berdasarkan hasil uji Chi-square sebesar 0.040 (p<0.05).  

Kesimpulan: Stres dan lama waktu tidur merupakan faktor risko kejadian nyeri 

kepala primer pada residen di RSUP DR. Mohammad Hoesin Palembang. 

 

Kata Kunci: nyeri kepala primer, residen  
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ABSTRACT 

 
PREVALENCE AND RISK FACTORS OF THE HEAD OF THE HEAD ON 

RESIDENT IN DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

(Muhammad Fahmi, Faculty of Medicine, University of Sriwijaya,) 

 

Background: International Headache Society (IHS) criteria classify some causative factors 

that play a role in the occurrence of primary headache, namely; oromandibular dysfunction, 

psychosocial stress, anxiety, depression, and muscle stress. Resident is a doctor participating 

in Specialist Doctor and Dentist Specialist (PPDS / PPDGS). High stress level which is a risk 

factor for the occurrence of primary headache at the resident. 

Method: The research is an analytic study with cross sectional study design. The purpose of 

this study is to report the patient distribution and risk factors for primary headache in resident 

at Dr. Mohammad Hoesin Palembang hospital. 

Result: The relationship of department with the incidence of primary headache in resident at 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang 2017, p value of Chi-square result of 0.930 (p> 0,05). The 

relationship of education level with the incidence of primary headache in resident at Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang 2017, p value of Chi-square result of 0.253 (p> 0,05). The 

relationship between gender and the incidence of primary headache in resident at Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang 2017, the result p-value obtained Chi-square of 0.159 (p> 

0.05). Drastic relationship with the incidence of primary headache in resident at Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang 2017, the result p-value obtained Chi-square of 0.786 (p> 

0.05). The correlation between night night shift with incidence of primary headache in 

resident at Dr Mohammad Hoesin Palembang Hospital in 2017, p-value obtained by Chi-

square 0,006 (p <0,05). The relationship between stress and the incidence of primary 

headache in resident at Dr. Mohammad Hoesin Palembang 2017, p-value of Chi-square result 

is 0,040 (p <0,05). 

Conclusion: Stress and duration of sleep is a risk factor for the incidence of primary 

headache in  residents at RSUP DR. Mohammad Hoesin Palembang. 

 

Keywords: Primary Headache, Resident 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Nyeri kepala merupakan suatu jenis nyeri alih ke permukaan kepala yang 

berasal dari struktur bagian dalam. Beberapa nyeri kepala disebabkan oleh 

stimulus nyeri yang berasal dari dalam kranium, tetapi yang lain mungkin juga 

dari luar kranium, misalnya dari sinus nasalis (Guyton, 2011). Nyeri kepala dibagi 

menjadi dua kategori utama: primer dan sekunder. Nyeri kepala primer 

mencangkup migren, nyeri kepala karena ketegangan, dan nyeri kepala kluster. 

Nyeri kepala sekunder dapat dibagi menjadi nyeri kepala yang disebabkan oleh 

karena trauma pada kepala dan leher, nyeri kepala akibat kelainan vaskular kranial 

dan servikal, dan nyeri kepala sekunder lainnya (International Headache Society, 

2004). 

Berdasarkan hasil penelitian multisenter berbasis rumah sakit pada 5 

rumah sakit besar di Indonesia (Medan, Bandung, Makasar, Denpasar), 

didapatkan prevalensi penderita nyeri kepala sebagai berikut: Migren tanpa aura 

10%, Migren dengan aura 1.8%, Episodic Tension type Headache 31%, Chronic 

type Headache 24%, Cluster Headache 31%, Chronic tension type Headache 

24%, Cluster Headache 0,5% (Sjahrir, 2004). Hasil penelitian di Amerika 59% 

dari populasi pernah mengalami nyeri kepala tipe tegang satu hari per bulannya 

(Diamond, 2007). Hasil penelitian di Denmark juga berkesimpulan bahwa 78% 

dari populasi pernah mengalami nyeri kepala tipe tegang satu hari per bulannya 

(Chowdhury, 2012).  

Mekanisme nyeri kepala primer belum dipahami secara pasti sampai saat 

ini, tetapi sejumlah faktor diketahui dapat memperberat atau mencetuskan nyeri 

kepala primer. Kriteria International Headache Society (IHS) mengelompokkan 

beberapa faktor kausatif yang berperan dalam terjadinya nyeri kepala primer, 

yaitu; disfungsi oromandibular, stres psikososial, ansietas, depresi, dan stres otot. 

Gangguan pskiatrik antara lain yaitu stres psikososial, ansietas, dan depresi 

dikatakan dapat menyebabkan nyeri kepala primer oleh karena terjadinya suatu 
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perubahan (disfungsi) beberapa neurotransmitter terutama dari golongan biogenic 

amins antara lain serotonin yang juga berperan dalam terjadinya nyeri. Disfungsi 

oromandibular dikatakan sebagai salah satu faktor kausatif nyeri kepala tipe 

tegang. Disfungsi oroadiblar dapat menyebabkan spasme otot daerah kepala 

belakang dan leher karena hubungan persarafan antar cabang nervus V dengan 

segmen servikal bagian atas. Stres otot yang diakibatkan oleh kontraksi otot yang 

berkepanjangan terutama otot-otot kepala dan leher dapat merangsang nosiseptor 

di tendon sehingga menimbulkan nyeri (MN, Jenie, 1996). 

Residen adalah dokter peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis dan 

Dokter Gigi Spesialis (PPDS/PPDGS). Program tersebut adalah profesi fase 

lanjutan dari program profesi dokter dan dokter gigi dengan metode pembelajaran 

secara mandiri dan di bawah pengawasan untuk menjadi dokter spesialis dan 

dokter gigi spesialis (Konsil Kedokteran Indonesia, 2013). Lama waktu 

pendidikan PPDS beragam, tergantung dengan jumlah SKS dan bidang keilmuan 

PPDS yang diambil, mulai dari tiga hingga 6 tahun masa studi. Jangka waktu 

pendidikan yang lama pada residen, hingga banyaknya materi yang harus dikuasai 

untuk mencapai kompetensi serta memiliki jadwal jaga setiap minggunya, dapat 

mengakibatkan kurangnya waktu tidur. Faktor sosial dan ekonomi juga 

mempengaruhi beban hidup, hal-hal tersebut dapat menimbulkan stres yang 

merupakan faktor risiko terjadinya nyeri kepala primer pada residen. 

Banyak penelitian yang mencari prevalensi nyeri kepala primer terhadap 

berbagai golongan masyarakat, sementara penelitian yang mencoba 

mengidentifikasi faktor risiko nyeri kepala primer secara khusus pada residen 

program PPDS masih terbatas. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor risiko apa saja yang terkait secara spesifik dengan 

kejadian nyeri kepala tipe primer pada residen PPDS. Penelitian ini diharapkan 

dapat mengidentifikasi distribusi dan faktor risiko nyeri kepala tipe primer pada 

residen. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa angka kejadian nyeri kepala primer pada residen di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang? 

2. Apa saja faktor risiko nyeri kepala primer pada residen di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang? 

1.3 TujuanPenelitian 

1.3.1 TujuanUmum 

Mengetahui angka kejadian dan faktor-faktor nyeri kepala primer 

pada residen di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi departemen sebagai  faktor risiko residen yang 

mengalami nyeri kepala primer di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

2. Mengidentifikasi jenjang pendidikan sebagai faktor risiko residen 

yang mengalami nyeri kepala primer di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

3. Mengidentifikasi jenis kelamin sebagai faktor risiko residen yang 

mengalami nyeri kepala primer di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

4. Mengidentifikasi lama waktu tidur sebagai faktor risiko residen yang 

mengalami nyeri kepala primer di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

5. Mengidentifikasi frekuensi jaga sebagai faktor risiko residen yang 

mengalami nyeri kepala primer di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

6. Mengidentifikasi tingkat stres sebagai faktor risiko residen yang 

mengalami nyeri kepala primer di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 
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1.4 Hipotesis 

Jenis kelamin, departemen spesialisasi, Jenjang Pendidikan, frekuensi jaga 

dan lama waktu tidur berhubungan dengan nyeri kepala primer pada residwn 

di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori mengenai 

faktor-faktor risiko nyeri kepala primer, serta dapat dijadikan bahan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan  faktor 

risiko nyeri kepala primer. 

 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.Menambah wawasan serta pemahaman peneliti dan pembaca mengenai 

faktor-faktor yang dapat menyebabkan nyeri kepala primer. 

2. Hasil penelitian dapat dievaluasi untuk pengelolaan jadwal Program 

Pendidikan Spesialis Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya agar 

meminimalisir faktor-faktor yang menyebabkan nyeri kepala primer. 
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